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- ,,OH ! TUHAN” San Hua Sian Lie ber
seru dan air matanya segera nengalir deras. Ia
mengeluh sambil menangis : ““Seng-ke, kau......
kau benar-benafr' terlalu kejam. QOleh karena
ayah. aku telah memasuki Istana Kuma[a Putih
gni, kau...... kau ternyata juga begitu tega me-
ninggalkan anak perempuan kita satu-satunya,
sepuluh tahun lebih.......ah 1 Ini bagaimana
orang bisa percaya ?”’

Tiba-tiba terdengar suara Iorang berseru,
suaranya seperti geledek, sampai Kim Houw
hampir melompat jauh.

“Bocah tolol, mau apa menangis ? Apa itu




juga ada hargaﬁy‘a untuk ditangisi.” demikiam
terdengar suara dari arang tadi yang berada df
belakangnya Kim Houw.

Diluar dugaan, San Hua Sian Lie bukan
saja terus menangis tidak hentinya, malahan
lari kebelak}%ng Kim Houw. Tat kala Kim Houw
menengok, 'd:ibelakangnya ada seorang tua ber
badan tinggi besar seolah olah raksasa San Hua
Sian Lie yangsberada di dalam pelukannya, ke
palanya cuma mencapai di dadanya, ia masihk
terus menangis, seolah-elah sedang mengigaw
ia berkata dengan tesisak-isak : “Ayah ! Cucu

perempuanmu yang patut dikasihani I’’

To Pa Thian sejak Kim Houw memyebut-f
kan namanya juga lantas hentikan pertempuran
nya dengan Lie Cit Nio, ia mengerti sckarang |
telah salah lihat, becah ini memang benar buw
kan Siauw Pek Sin yang pada tiga tahun berse

lang pernah menipunya........ :

Sebuah bangunan istana sangat mentereng




vang dibangun menurut keadaannya gunung-
gunung, berdiri dengan megahnya. Istana itu
cibuat dari bahan yang hampir seluruhnya dari
batu kumala, tidak ada sedikitpun yang meng
gunakan kayu atau bahan lainnya, bahkan se-
gala perabot rumah tangganya, juga dibikin
dari batu kumala.

Batu-batu kumala itu sedikitpun tidak ada
facatnya agaknya seperti batu khusus keluaran
gunung Tiang Pek San itu.

Kim Houw mengikuti San Hua Sian Lie
dan Lie Cit Nio, berjalan menuju istana yang
megah itu, didepan pihtu istana ia dapat
lthat papan nama dan tiga kata yang terbikin
dari batu kumala juga : Istana Batu Kumala.

Kim Houw meski kenal apa artinya ista-
na itu tapi tidak tahu bahwa tiga kata itu ada
berapa mistetiusnya bagi dunia persilatan. Tat
£ala berada didalam istana, disegala pelosok ia
bisa lihat batu-batu mutiara yang warna warni
menghiasi istana tersebut.



Dalam istana itu juga agak istimewa, di-
ruangan depan kecuali satu ruangan yang sa-
ngat luas, masih terdapat banyak kamar-kamar
yang agaknya khusus disediakan untuk orang
menginap, tapi keadaan ruangan dibagian bela-
kang ada Berlainan, gelap dan menyeramkan
maka tidak* tahu ada berapa dalam dan

uasnya.
! ¢

.

Orang-orang yang berpakaian rombeng

dan tadinya mengitari Kim Houw, masing-ma-
sing pada masuk kekamarnya, tidak ada satu-
puu yang berani masuk kebagian belakang, me
nampak keadaan demikian, Kim Houw berkata:
““Bibi Bwe, bagian belakang mengapa keadaan-
nya begitu gelap dan tidak ada yang tinggal !

San Hua Sian Lie mengawasi Kim Houw se-
jenak, akhirnya gelengkan kepala dan menjawab:
“Inilah bagian yang misterius dari istana
ini, sepuluh tahun berselang, ketika untuk:
pertarﬁa kalinya aku memasuki istana ini, aku
juga menpunyai perasaan seperti kau, mengapa




tidak ada orang yang berdiam dibagian bela-
kang ini ? Menurut keterangan mereka, ruang

bagian belakang ini terlalu demak dan dingin,
. orang tidak tahan berdiam lama disitu, aku
tidak percaya, malam itu diam-diam aku men-
curi masuk kesitu, siapa nyana baru berjalan
kira-kira tiga tumbak jauhnya, darah sekujur
badanku seolah-olah seperii-beku, badanku di-
rasakan seperti kaku kedinginan, sekalipun
¥ang mempunyai kekuatan tenaga dalam cukup
sempurna, juga tidak dapat menahan dinginnya
¥ang sangat meresap ketulang-tulang. Untung
ayah lantas menggunakan tambang untuk mena
rik aku keluar dari situ, sehingga terhindar dari
kematian.”

Kalau hanya soal dingin saja, bagi Kim
Houw sudah tidak asing lagi, karena ia tahu ;
betul apa artinya kedinginan. Di Bwee Kee
Cung, sudah meliwat tiga kali musim dingin
hanya dengan selembar pakaian tipis dan sudah -
rombeng, ada kalanya ia tidak bisa tidur be-
- berapa malam karena kedinginan.



v

**Sudah tahu kalau tidak berhasil menemu
kan rahasianya istana ini, mengapa banyak
orang itu masih harus berdiam disini, tidak
mau keluar? Apakah masih ada rahasianya
lagi atau menantikan munculnya keajaiban 7

menanya Kim Houw pula.

““Ah!” San Hua Sian Lie menghela napas;
“disini termasuk#faku sendiri, semuanya ada dua
orang, kecuali aku yang berkepandaian paling
rendah, yang lainnya kebanyakan tokoh-tokoh
terkenal atau ketua partai persilatan yang pada
kira-kira tigapuluh tahun berselang merupakan
jago-jago yang kenamaan didunia kang-ouw.
Apa kau kira mereka tidak ingin keluar dan
rr_nandah kelaparan dan kedinginan disini ?”’

“Tapi, siapa yang bisa melangkah keluar
setépak saja dari daerah kira-kira beberapa
puluh li diseputarnya istana in1? Disini se-
olah-olah cuma ada jalan masuk, tapi tidak ada
jalan keluar ! Mereka sudah memeras otak

membuang waktu beberapa,puluh tahunlamanya,




toh masih tetap tidak bisa keluar dari tempat

L)

berbahaya ini. 5

“Dengan apa, dengan kampak memotong
motong kayunya, dengan tanda kode, dengan
skal apa saja sudah pernah digunakan, tapi
akhirnya sia-sia saja. Dengan api, pohon pohon
Sesar itu tidak mempan dibakar, dengan kam-
rak, pohon-pohon itu terlalu besar untuk da-
pat dirubuhkan begitu gampang, dengan kode,"
iebih celaka lagi, asal kau membiluk, tanda itu
 ‘antas kelihatan dimana-mana, entah dewa ataun
sctan ataukah itu orang hutan busuk yang ber
fbuat |’ : :

Kim Houw yang tadinya mendengarkan
Zengan asyik, tatkala San Hua Sian Lie maki
orang hutan busuk, hatinya merasa tertusuks
masih untung wanita itu adalah ibunya Bwee
Peng, kalau lain orang mungkin sudah diajak
Sertengkar.

Kim Houw lantas berdiam, tapi San Hua
“2n Lie masih meneruskan kisahnya :

A

“Disini, setiap orang adalah tokoh terke:
wuka dari dunia Kang-ouw, oleh karena itu
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ingin menyelidiki rahasia terbesar dari dunia
Kangouw, maka mercka memasuki Istana Ku-
maia Putih ini.”’

‘‘Siapa tahu, masvk gampang, tapi keluar
sudah kau lihat, itu hweesio berbadan besar
dan berwajah kuning, ia adalah Kim Lo Han
yang berg€lar Paderi Gagu dari gereja Hoat
Kak Sie digunung Kie Lian San. Entah sudah
berapa tahun lamanya ia berdiam disini, mung
kin sudah lebilf dari empatpuluh tahun, karena
itu Lato Kiesu dari An-leng yang berbadan ke
cil pendek, datang disini sudah empatpuluhta
hun lamanya, tapi Kim Lo Han sudah lebih
dulu berdiam disini >’

‘“Paderi gagu Kim Lo Han itu bukan be-
nar-benar gagu, ia cuma tidak sembarangan
membuka mulut, dalam satu tahun mungkin
tidak dapat dengar sekali ia bicara.”

‘‘Selain mereka berdua, masih ada Lie Cit
Nio dan sipeluru sakti To Pa Thian serta Imam
palsu yang lagaknya seperti orang gila, Imam
palsu ini yang paling nakal, ia paling suk
nienggoda orang, tapi hatinya paling baik.”
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“Kau lihat, itu wanita yang duduk di-
Sjung sana, ia adalah Kim Coa Nio-nio. Tong
£at kepala ular ditangannya dalamnya kosong
ferisi oleh seekor ular emas kecil, kalau dile-
Paskan untuk melukai orang, cepatnya bagai-
xan kilat. Ular emas itu sangat berbisa, kalau
sudah melukai orang tidak ada obatnya, Kim
Coa Nio-nio itu seorang yang berada tengah-
fengah antara kejahatan dan kebaikan, perbuat
wnnya selalu menuruti kehendak hatinya.”

“Masih ada lagi si Kacung baju merah,
wsianya sudah delapanpuluh tahun, tapi tinggi
®¥a hampir sama dengan kau, kesukaannya me
makai baju berwarna merah ....!”

‘ Bicara sampai disini si Kacung baju me-}
#2h tampak baru keluar dari kamarnya, dengan
#ajah dingin memandang San Hoa Sian Lie dan
®im Hauw sejenak, lantas keluar dari istana’

Kim Houw menampak si Kacung baju merah
2 wajahnya mirip kanak-kanak, tingginya be'
War-benar hampir sama dengan ia sendiri,

il



cuma sepasang matanya yang dingin. Bajunya
yang merah sekarang sudah hampir berobah men
jadi putih, bahkan sudah banyak lobangnya.

San Hua Sian Lie menyambung pula :

“Hagi ini yang belum kelihatan hanya se
pasang manusia kukoay dari daerah luar, mere
ka berdua bulan ini mendapat tugas untuk men
cari makanan ..... baru bicara sampai disini, da
i luar terden"g;ar suara sorak girang, dua manu
sia hitam bagaikan batu bara, sambil memikul
seekor binatang kijang yang sudah dipanggang
kelihatan berjalan masuk dengan lenggang kang

kung.

Dua orang itu bentuk wajahnya sangat luar
biasa, matanya lebar hidungnya gepeng, gigi
nya yang putih panjang pada menonjol keluar
usianya sudah enam puluh tahun keatas. Mere
ka letakkan hidangan yang berupa seekorkijang
‘itu diatas sebuah meja batu, kemudian berkata:
~ “*Lie Cit Nio, hari ini adalah kau yang keluar!
Ada kabar apa?”’
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Ia menunggu sekian lama, tidak mendapat
jawaban sudah tahu kala tidak ada hasil apa
apa. Terdengar suaranya si Imam palsu yang
zila gilaan : ‘“Hari ini ada arak, hari. ini kita
mabuk mabukan .......! &

“Hai, Imam palsu! Kau jangan mengoceh
arak arak saja, tenlggorokanku sudah merasa
zatal, aku nanti potong badanmu dan hidup
darahmu mungkin baru bisa puas, aku, yakin
Zalam darahmu pasti masih ada rasa araknya!”

Itulah suaranya Lui Kong, ayahnya San
Huaa Sian Lie. tapisi Imam palsu tidak mau
mzxnyerah mentah-mentah, ia lantas menjawab
Zzngan perkataannya yang jail:

“Lui Kong, minum saja air kencingku !
Dalam air kencingku ini masih ada rasa arak -
peninggalan sepulu tahun berselang, kalau kaug
tidak percaya bolel coba-coba aku” txdak men-
dustai kau !”

Lui Kong mendongkol, ‘dengan cepat me

acrjang padanya, tapisi Imam palsu itu ternyata
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bergerak lebih gesit. Begitu melihat seratigan
Lui Kong hampir sampai, ia sudah memutar tu
buhnya, sebentar saja  sudah tidak kelihatan
bayangannya . ..
>

Malam -itu Kim Houw yang sedang tidur
nyenyak didalam kamar, tiba-tiba dengar suara
orang hutan berbunyi, suara orang hutan bag:i
vang lainnya sudah merupakan barang biasa,
tidak ada apa-apanya yang aneh, tapi Kim Houw
vang mendengarkan itu hatinya berdebar-debar
ia buru-buru bangun dan keluar dari istana.
Begitu keluar dari pintu istana lantas lari de-
ngan cepatnya, menuju kearah datangnya suara
itu.

Suara itu makin lama makin dekat, tapi
Kim Houw ternyata sudah melalui banyak jalan
yang berliku-liku, begitu tiba dipinggir rimba,
napasnya sudah tersengal-sengal.

Setelah mengaso sebentar, ia meneruskan
perjalanannya untuk mencari suara tadi, disatu
tikungan sebuah pohon besar ia lihat

14




Lie Cit Nio memegang pe.dang pusakanya se-
dang bertempur sengit dengan seekor orang
sutan betina. Orang hutan betina itu, biar ba
zaimana adalah seekor binatang, meski badan-
nya gesit dan tenaganya besar, tapi masih bukan
. tandingannya Lie Cit Nio. Cuma karena kulit
2an bulunya yang tebal, golok atau pedang
J1asa saja tidak mudah melukainya, saat 1tu
teclihatan ia menyerang lawannya dengan hebat
. sedikitpun tidak kelihatan jeri, Kim Houw

Ziam-diam merasa heran.

Tiba-tiba ia lihat disebuah pohon dibela-
sangnya Lie Cit Nio, ada seekor orang hutan
secil yang terikat disitu, sa‘mpai_;‘d‘isini, Kim
. Houw baru sadar, kiranya orané ‘hutan betina
‘tu karena hendak membela anaknya sampai
mati-matian.

“Orang hutan busuk, kali ini aku tidak
tampang-gampang lepaskan anakmu, kecuali ka
‘20 kau mau antar kita orang keluar dari rim-

' *2 ini, kalau tidak aku akan bunuh mati

o



padanya persis seperti orang hutan yang tua
R R 1’ demikian Lie Cit Nio berkata ke=

pada si orang hutan.

Orang hutan betina itu terus menjerit-je=
rxt, suaraﬂya sangat mengenaskan, agaknya se-
perti meratap supaya Lie Cit Nio tidak berbu-
at begitu kejam Kim Houw yang mendengar
suara itu halir'rfya marasa tidak tega, diam diam
ia memutar kebelakang Lie Cit Nio, dengan
mendadak menghunus pedang pusakanya, lalu
memotong tali tali yang digunakan untuk me-
ngikat si orang hutan kecil.

Tapi tatkalaia menzhunus pedang pendek
nya, sinaraya yang terang benderang telah me
ngejutkan Lie Cit Nio dan orang hutan beti-
na, orang hutan betina itu tadinya mengira
Kim Houw hendak membunuh anaknya, dengan
suaranya yang aneh, meaubruk kearah Kim
Houw, sebaliknya Lie Cit Nio dibikin kesima
oleh pemandangan itu. :

Selagi Lie Cit Nio masih dalam keadaan
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kesima, orang hutan betinaitu sudah menghilang
%c dalam rimba sembari menggendong anaknya.
Lie Cit Nio sambil ketawa dingin mengawasi
®:m Houw, bocah cilik yang tadinya ia anggap
dak mengerti ilmu silat sama sekali, maka se
Metika itu lantas menjadi gusar lalu berkata
1 engan suara bengis: “Hm? Aku kira siapa
2ng berani membebaskan tawananku, kiranya.
u si telur busuk ! Kalau' begitu ucapannya
5> Pa Thian sedikitpun tidak salah, kau ter-
ata adalah orang yang begitu macam, aku li-
t di tanganmu ada memegang pedang pusaka
20 Heng Kiam, tentunya kau keturunan Tiong
‘2 Khek, aku si nenek tua benat-benar harus
ngorek biji mataku sendiri, tidak dapat me
enali orang, telur busuk, kita tidak usah mem
ngkit-bangkit urusan tadi pagi, sekarang aku
in coba berapa tinggi kepandaianmu, berani
mbebaskan tawananku 77’

Kim Houw membecbaskan anak orang hu~-

. hanya karena ia pernah ditolong jiwanya

= orang hutan betina, untuk membalas budi-
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nya orang hutan, makanya berani berbuat begitu
nekad, tapi ia tidak nyana dan tidak pikirkan
apa akibatnya atas perbuatannya itu Kini se-
telah ditegor secara bengis oleh Lie €it Nio,
12 bafug»adgr, tidak mampu menj‘awab,'ia juga

tidak tahu siapa itu orang yang disebut Tiong
Ciu Khek oleh Lie Cit Nio, dan tatkala Lie
" Cit Nio menantang dirinya, ia semakin tidak
berdaya, sehinfga berdiri kesima.

‘“Bagus ! Usiamu yang nasih begitu muda,
kau pandai jual lagak Te Pa Thian katakan ke
~ pandaianmu lihay sekali, sebaliknya aku ingin
coba-coba, sampat dimana sebetulmya kepan-
daianmu 7 Kalav kau tidak mau turen tangan
lebih dulu jagalah seranganku!” kata Lie Cit
Nio dengan suara dingin.

la benar-benar putar pedangnya, dengan
pelahan ambil gerakan menikam tepat dibata
alis lawannya, inilah pembukaan ilmu pedan
Lie Cit Nio yang ‘dinamakan ¢t Bie Kiam’
gerakannya itu nampaknya lambat sekali
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sebetulnya mengandung banyak perobahan, asal
‘fawannya bergerak, tidak perduli hendak ber-
kelit atau menangkis, ilmu pedang itu menye-
rang secara bertubi-tubi, terus mengikuti jejak
sang lawan.

Tapi, kali ini salah hitung, ia kira Kim
. Houw mempunyai kepandaian tinggi sekali,
maka begitu bergerak lamtas membuka serangan
nva “It Bie Kiam”

Diluar dugaannya, begitu nampak ujung

. pedang sudah dekat depan dada Kim Houw,
~ bocah itu masih berdiri mendelong, sedikitpun
fidak bergerak, dengan demikian maka ilmu
pedang "It Bie Kiam™ Lie Cit Nie sudah tidak
Sisa berbuat apa-apa. :

Lie Cit Nio lalu betrpikir: ‘Tidak perduli
' L2u pura-pura atau benar-benar, kuberikan ha-
waran dulu habis perkara !”

Begitu berpikir, ia -lantas bergerak,
“Sret!” ujung pedang menggurat dada’ Kim
Houw, sampai baju kapasnya yang tipis robek



dan kapasnya berhamburan keluar. Seranganny
' Lie Cit Nio sudah diperhitungkan baik-baik
tapi lagi-lagi telah terjadi hals-hal‘yang Iuar bi
asa diluar dugaannya. Ia sudah anggap kaliin
dada Kim Houw akan menyemburkan darah
_tapi kenyag}{aanny.a‘ tidak demikian! Kejadia
ini mengejutkannya, apakah sang bocah siluma
yang menjelma? demikian ia tanya kepada di

sendiri.
3

L

Selagi masil terbenam dalam kebingungan

dibelakangnya tiba-tiba terdengar suara oran

ketawa mengejek, Lie Cit Nio segera menoleh

dibelakangnya berdiri sikacung baju merah yan
tingginya hampir sama dengan Kim Houw.

Lie Cit Nio membalas dengan ketawa di
ngin, kemudian berkata: “Manusia yang tidak

mirip dengan potongan manusial apa yang kauw
ketawai?’”

“Lie Cit Nio, kaw yang usianya sudab
begitu lanjut, ternyata juga berpxeran se=
perti anak-anak, kau toh scorang yang
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namanya sudah cukup terkenal, perlu apa ma-
sih menghina satu bocah, apakah tidak malu
terhadap dirimu sendiri ?”’ .demikian ujar si ka
cung baju merah itu.

*“Oh ya, Tiong Ciu Khek dengan kau ra-
sanya masih ada sedikit hubungan sekarang aku
tidak cari orang dari tingkatan muda aku akan
cari saja kau, apa kau berani bertanding de-
nganku ?”

Selagi si Kacung baju merah hendak men
jawab, tiba-tiba terdengar suara orang ketawa
Sesar, kemudian disusul oleh munculnya ba-
yangan orang, segera ternyata adalah si Imam
palsu yang kelakuannya gila-gilaan.

Begitu tiba Imam palsg itu lantas mulaj
mengoceh : “Aku kata, Lie Cit Nio, semua
orang toh sudah mendekati ajalnya, apa yang
perlu diributi ? Kalau kita tidak bercekcok, dj
jzlanan ke akhirat nanti mungkin masih ada
sobat untuk dijadikan kawan, perlu apa harus
Wmencari tambahan musuh ... . 2
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“Manusia gila’ dengan gusar Lie Cit Nio
memotong, ‘‘kau tak usah memaki orang“secara
putar-putaran, kalau kau kepingin mati lekas-

lah bunuh diri sendiri, aku meski sudah tua,

tapi masih #ingin hertahankan jiwaku sampai
aku bisa keluar dari Istana Kumala Putih ini,
untuk melihat-lihat keadaan dunia beberapa ta

hun lagi!” o

““Ahaaaa ! si Imam palsu cengar cengit,
“Lie Cit Nio, aku si Imam palsu benar-benar
 kepingin mati, tapi anehnya tidak mau mati-
mati juga, Cit Nio, berbuatlah sedikit kebajik-
an, tusuklah aku sampai mati !”’

Lie Cit Nio diejek demikian rupa oleh si
Imam palsu, sampai rasanya mau menangis,
pada saat. itu tiba-tiba terdengar suara : “ting,
ting, ting’, Lie Cit Nio berseru: “Enci Kim

Coa! Enci Kim Coa......!1”’

Kim Coa Nio-nio mengikuti arahnya sua

ra masuk ke dalam rimba.



“Adik Cit, kau jangan ladeni orang gila,
mari kita pergi, ada suatu hari, pasti akan rasa
kan Kim-jie-ku,” setelah berkata lalu menarik
tangannya Lie Cit Nie, berlalu dari dalam rim
ba.

Baru saja kedua wanita itu berlalu, Imam
palsu juga berjalan keluar setelah lebih dulu -
tertawa terbahak-bahak.

Kim Houw yang menyaksikan orang-orang

itu meski bersama-sama berada dalam Istana
- Kumala Putih, tapi agaknya tidak akur satu
sama lain, maka dalam hati merasa sangat he-
. ran, tiba-tiba .‘tetdengar suara si Kacung baju
merah berkata: “Kim Houw, Tiong Ciu Khek
masih pernah apa dengan kau ?”’

Lagi-lagi Tiong Ciu Khek, Kim Houw sama
sckali tidak kenal dengan orang yang dimaksud
£an. la lihat wajahnya Kacung baju merah itu
sudah tidak begitu dingin kecut seperti biasa
| ®ya, maka Jant‘as. menjawab: ‘“Cianpwee, aku
tidak kenal Tiong Ciu Khek, namanya saja baru
Bari ini akuidengar 7
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“Kau tidak kenal Tiong Ciu Khek?”’ tanya
si Kacung | b'aju merah dengan wajah heran,
“Kalau begitu pedang Ngo Heng Kiam ditangan-
mu itu kau dapatkan dari mana?”

“Ini pemberian dari satu nona, namanya
Touw Peng Peng!”

““Aaaaa! non?,.Touw Pengr:fPeng itu barang-
kali cucu perempuanmu Tiong Ciu Khek, Touw
pao-ko, cuma, sejak 20 tahun lebih berselang,
Touw Lau-ko sudah pindah ke Kang-lam,
bagaimana kau bisa kenal dengan cucu perem-
puannya?”

Dengan ringkas Kim Houw menuturkan
bagaimana Touw Peng Peng bisa berada diBwee
Kee Cung, si Kacung baju merah itu kini baru
percaya, lalu ajak Kim Houw pulang ke istana
Kumala putih.

Dalam beberapa hari saja, Kim Houw su-
dah kenal dengan semua penghuni dalam Istana
Kumala putih itu, mereka hampir setiap
hari bercekcok, malah kadang-kadang suka
turun tangan mengadu kekuatan. Yang paling
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tibut adalah antara Lie Cit Nio dengan To Pa
Thian, sedang si Imam palsu yang gila-gilaan
itu hampir setiap ada orang cekcok selalu ada
bagiannya, cuma xﬁulutnya saja yang kelewat
jaili, jika benar hendak berkelahi, cuma bebera-
pa gebrakan saja ia sudah kabur.

Diantara orang-orang itu, cuma paderi
gagu Kim Lo Han yang tidak ada suaranya,
setiap hari duduk bersemadi sambil pejamkan
mata, segala urusan sama sekali tidak mau tahu.
Kim Houw pernah dengar ia bicara sepatah
saja.

Hari itu, Kim Houw menyatakan kepada
San Hua Sian Lie, bahwa ia sedikitpun tidak me
ngerti ilmu silat ja ingin angkat San Hua Sian
Li sebagai guru supaya suka memberi
pelajaran- ilmu silat padanya, agar bisa diguna
kan untuk melawan musuh dan menjaga diri,
siapa nyana permintéannya itu telah membuat
San Hua Sian Lie tak senang, katanya: ‘‘Se-
lama belum bisa keluar dari Istana Kumala
Putih dengan rimbanya yang keramat itu, siapa
pun tidak ada yang mempunyai kegembiraan
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untuk membicarakan soal ilmu silat, juga tidak
mvempunyai kesempatan untuk memberi pelajar-
an kepada orang lain, apa kau tidak tahu, se-
lama beberapa hari ini, siapa yang menanyakamn
kau mengerti ilmu silat atau tidak ? Toh tidak?
Ini berarti,’kau mengerti ilmu silat atau tidak
di dalam Is.t'arna Kumala putih ini tidak berarts
apa-apa, untuk sementara lebih baik jangam
ungkat-ungkat goal ini lagi.......}”

Sejak pembiearaan itu, Kim Houw telal
menemukan kesepian, San Hua Sian Lie tidak -
mau bicara dengannya lagi, begitu pula yang
lain-lainnya, ini benar-benar mengenaskan, ia
tidak mengira bahwa akibat dari pembicaraan=
nya itu ada begitu hebat. Yang paling celaka
dengan beruntun selama tiga hari, satu orang-
pun tidak ada yang ajak bicara padanya.

Dalam hati Kim Houw merasa gemas, ia
kira karena mengaku dirinya tidak mengerti
ilmu silat, maka telah dihina oleh mereka,
malam itu, Kim Houw sudah tidak sanggup me
mikul penderitaan bati.n.nya,\ lagi, ia hendak
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pergi mencari siorang hutan yang pernah me-
nolong dirinya, meski didalam musim dingin
tegi Kim Houw tidak takut.

Pada saat hendak meninggalkan istana itu, tiba-
tiba ia ingat istana bagian belakan, yang menu-
rut kabar bisa membikin orang mati beku, ia
ingat sejak menganakan baju wasiat pemberian
Touw Peng Peng, ia mencoba memasuki ruangan
itu, asal sendiri waspada, begitu menampak

. adanya bahaya lantas bisa undurkan diri, Ia

percaya tidak nanti bisa celaka disitu, sebetul-
nya, éndaikata benar-benar ia harus binasa di-
situ apa yang dibuat keberatan, ia toh hanya
scorang diri, tiada sanak tiada kandang.

Karena berpikir demikian, Kim Houw lan-
‘as putar tubuhnya dan berjalan masuk kerua-
mzan belakang, baru berjalan kira-kira satu
fumbak lebih, dengan tidak disengaja ia meno-
izh kebelakang, menampak sebelus orang itu
€engan sepasang matanya pada ditujukan pada
kcarah dirinya, tapi tidak ada satupun yang

“erani membuka suara.
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Kim Houw berjalan sudah cukup jauh,
tetap tidak merasakan apa-apa, hatinya mulai
besar, pikirnya bukankah kalian tidak beranr
masuk ? Sekarang coba lihat aku!

Bﬂrjalan lagi kira-kira empat-Iima tumbak
didalam Letap gelap gulita, tiba-tiba terdengar
suara orang menjerit. Ia lalu menoleh, ‘tidak
jauh dibelakangnya ada jatuh menggeletak di-
tanab tubuhnya si Kacung baju merah yang
tinggi badannya hampir sama dengan dirinya
sendiri, sedang badannya masih kelihatan meng
gigil hebat, sepasang matanya memandang de-
ngan. sorot mata minta dikasihani.

Kim Houw terperanjat, mengapa ia sen=
diri sedikitpun tidak merasa dingin.

Untuk menolong si Kacung baju merah,
Kim Houw buru-buru balik dan pendong diri-
nya orang tua yang masih seperti anak-anak itu,
pada saat mana sepuluh orang terkemuka dari
rimba persilatan yang masih berada didepam
ruangan,semua pada mengawasi padanya dengan
sorot mata terheran-heran, karena siapapu
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- tahu kalau Kim Houw sedikitpun tidak me-
nzerti ilmu silat, apalagi ilmu khikangnya atau
Lweekang, sungguh tidak habis dipikir, entah
dengan ilmu apa ia mampu menahan serangan

fawa yang begitu dingin ?

Setelah letakkan si Kacung baju merah,
' Kim Houw balik lagi, bahkan makin jalan ma-
&in jauh dan makin dalam.

Akhirnya toh, bayangan Kim Houw lenyap
' dari pandangan. :

Tokoh-tokoh rimba persilatan itu pada
erheran-heran, terperanjat, karena mereka per
5 mepetapkan suatu peraturan, siapa yang
rhasil mendapatkan rahasianya Istana Kumala
stth bagian belakang ini, mereka akan akui
danya sebagai Tuannya Istana Kumala Putih
. dan jika bisa menolong mereka keluar dari
ana itu, mereka akan menurunkan pelajaran
2 kepandaian masing-masing kepadanya dan
a dijunjung sebagai majikannya untuk se-
a-lamanya .. .. ;
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Kim Houw telah berhasil masuk kedalam
istana Kumala putih bagian belakang, dengan
membawa pedang pendeknya yang bisa meman-
carkan sinar terang, ia dapat memeriksa segala

keadaan dalam istana itu.

Ia sezii,kitpun tidak merasa dingin, ia sen-
diri tidak tahu bahwa baju wasiat yang dipakai
dalam badannya, adalah baju wasiat “‘Hay-si=
kua’ pusaka ¥eturunan keluarga Ciok. “Hay- .
si-kua’’ namanya sejenis binatang dalam air,
ukuran badan biasanya cuma kira-kira lima dim,
tapi Hay-si-kua ini,panjangnya ada satu kaki
enam dim, bulat seperti sebuah derum, Hay-si-
kua yang sudah jadi semacam siluman, seribu
tahun berselang, oleh seorang paderi sakti telah
dipancihg keluar dari bawah es, kemudian di-
bunuh dan dibeset kulitnya untuk dikin baju
kaus.

Baju kaus ‘Hay-si-kua” iniz'entah sejak
kapan jatuh ditangannya keluarga Ciok sehing-
ga menjadi pusaka turun temurun, Ciok Goan
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Hong cuma tahu bahwa baju itu lemas sepertj
baja, tidak mempan senjata tajam, kalau dipa-
kai dibadan dimusim dingin merasa hangat, tapi
kalau dimusim mempunyai khasiat seperti di-

#tas, juga tidak takut panasnya api.

Kim Houw yang tanpa disengaja telah
mendapatkan baju wasiat itu boleh dikata me-
mang jodoh, juga boleh dikata memang peruntu
sgannya atau kemauan Tuhan, sehingga saat
itu, ia masih belum tahu bahwa baju wasiatnya
itu masih beberapakali menghindarkan dirinya
‘dari bahaya kematian.

Pada saat itu, dengan tangan membawa
pedang pendek, Kim Houw sudah memasuki keba
‘£lan tengah dari ruangan belakang Istana
Kumala putih itu, ia mendapat kenyatan
‘bahwa keadaan ruangan belakangan ini tidak
\berbeda dengan ruangan depan, hanya kamar-
Syvayang cuma ada empat buah, bahkan luar bia-

%2 luasnya, dalam kamar semuanya diperlengkapi
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dengan tempat tidur, kursi meja dan lain-lain

nya. Didalam kamar-kamar itu ada tempat tidu
nya, kursi mejanya merupakan barang-barang
yang jarang terlihat didalam dunia.

Apa yang mengherankan ialah dalam ruang
an yang b;:gitu luas, tidak bisa didapatkan se-
dikitpun benda yang ‘bersinar. Kim Houw coba
merabah-rabah }sasur dan kelambu, ternyata di
ngin seperti bg'si, ia coba tekan ternyata ba-
rang-barang itu sudah dilapisi dengan benda
yang tipis, yang tidak dapat_dilihat oleh mata
manusia.

Diruangan belakang, Kim Houw telah di
kejutkan oleh mayat manusia yang menggeletak
ditanah, mayat-mayat itu keadaannya masih se
perti orang hidup, seolah-olah baru meninggal
bel}um lama, melihat keadaan demikian, meski
hatinya agak merasa takut, tapi badannya tidak
merasakan perobahan apa-apa.

. Setelah’ melalui ruangan belakang, angin
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dingin telah meniup, meski tidak begitu ken-
cang, ia rasakan mukanya dingin sekali.

Kini Kim Houw baru merasakan hawa di-
mgin, tapi 1a tidak tahu, kalau ia tidak menge
nakan baju wasiat ““Hay-si-kua” yanh mel n-
dungi badannya, sekalipun ia keturunan dewa,
Sanya angin itu saja sudah cukup untuk mero
bah dirinya menjadi manusia es.

Ia baru sajakeluar dari ruangan belakang
lantas merasa bahwa dirinya sudah memasuki
. scbuah goa, sebuah goa yang besar dan luas,
sckitarnya merupakan dinding pulih, dalam goa

- ‘tu masih ada satu Istana kecil.

Istana itu kunamakan Istana *“Kong Han
Kiong”, dalam hati Kim Houw diam-diam me-
rasa geli, didalam goa mana ada Istana Kong
#Han Cu?

Disini, katena seputarnya nampak putih,
 Singga tidak memerlukan penerangan sinar pe-
“ang pendeknya lagi, maka ia lantas simpan
swembali senjata ini.  Siapa talu baru saja
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pedang itu dimasukkan dalam sarungnya, dalam
goa lantas timbul suatu pemandangan ajaib-
Pintu masuk istana Kong Han Kiong itu ben-
tuknya seperti bundar dan telah mengeluarkan
sinar per‘ak;ang indah sekali. Di atas dinding~
ada sinar bintang berkelap-kelip, dan apa yang
aneh ialah di bawahnya pintu bundar itu telah
menyemburkan halimun tipis, seolah-olah awan
di langit, keadfan itu membuat Kim Houw ke
sima, fa sangsi apakah dirinya sedang berada dj
planit rembulan ?

Disaat itu, Kim Houw tiba-tiba ingat
dirinya Bwee Peng, karena si nona ini pernah
berkata padanya bahwa ia telah melamun pergi
ke rembulan, maka ‘ia pikir betapa girangnya
kalau Bwee Peng berada juga bersama ia saat
itu.

Lain bayangan tiba-tiba berkelebat di
otaknya, itu adalah bayangan Touw Peng Peng
Ya pikir lagi : ““Aku benar-benar merasa tidak
enak terhadap nona Peng Peng, tidak nyana
ia begitu baik memperlakukan aku. Bukan saja
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. sudah menolong jiwaku, bahkan ia sudah mem
berikan aku benda-benda wasiat yarkg tak ter
nrlai harganya ini.

Entah berapa lama sang tempo sudah ber
lalu, Kim Heuw baru sadar daré lamunannya.
fa merasakan tangan dan Eékinya sedikit kaku
tanpa disadari kakinya sudah menginjak halimun
tipis tadi, terus berjalan masuk ke dalam is-

tana Kong Han Kieng. .

Setelah berada di dalam istana itu, mata
PRya segera terbelalak karena pemandangan yang
terbentang di depan matanya, yaitu lima buah
peti mati yang berbaris di tengah-tengah ruang
2n. Peti mati itu bukan terbikin dari kayu biasa
mzlainkan dari bahan putih béning seperti kaca
dalam peti ‘terbaring lima jenazah seorang
‘zki-laki, yang lainnya semua orang perempuan
Semua mengenakan pakaian model kuno.

Kim Houw memeriksa satu persatu, makin

clihat makin heran, karena diwajahnya setiap
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jenazah semua menunjukkan senyuman,seolah-
olah mereka tengah tidur nyenyak, mana miri
dengan orang yang sudah mati beberapa ratus
atau mungkin beberapa ribu'tahun lamanya?

g s

Selanjutnya, Kim Houw memeriksa lag
keadaan dalam istana itu, ia menemukan ba
nyak batu pegpmata yang jarang ada didalam d
nia, satu kétk'ayaan yang mungkin tidak ad

: bandingannya, tapi ia tidak teriak da
tidak mau ambil sebutirpun. Waktu ia henda
berlalu matanya dapat lihat diatas meja semba
yang ada satu ikat pinggang yang terbikin da
bahan sutra putih, disatu ujung ada. terikat se
butir mutiara hitam, dilain ujung ada sebua
batu giok persegi. Kim Houw berpikir: Aku su
dah masuk kemari, tidak bisa balik kemba
dengan tangan kosong jika aku kembali denga
tangan hampa, mereka tentunya tidak akan p
caya bila aku ceritakan pengalaman ini.

Ia lalu menghampiri dan menjura didepa

nya lima peti mati yang terbikin dari bah
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kaca itu sembari berkata : “Boanpwee Kim
Houw, kedatangan Boanpwee kemari bukan ka
rena harta, tapi sebaliknya boanpwee juga tidak
bisa kembali dengan tangan kosong, maka Boan
pwee agak lancang tangan, mohon Cianpwee
menghadiahkan sebuah ikat pinggang ini seba-

12

gai tanda peringatan

Baru saja ditutup mulutnya, dalam goa

£

itu terdengar suara berkumandang,” Sebagai

peringatan.”

Kim Houw girang, ia lantas ambil ikat
pinggang itu dan dilibatkan pada pinggangnya
sendiri, lalu menjura lagi dan berlalu.

Kim Houw tadi sudah coba menyentuh
banyak benda yang ada disitu, semua umum-
nya keras dingin seperti besi, tapi heran ikat
pinggang itu ternyata masih tetap lemas, juga
tidak ada rasa dingin.

Sekeluarnya dari Istana Kong Han Kiong,
Kim Houw kembali lagi kedalam goa bagian be
lakang Istana, tapi goa itu ternyata adalah
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goa buntu. Cuma dari bawahnya goa, ada be-
berapa lobang kecil yang menembus siliran
angin. Hingga Kim Houw sampai menggigil dan
lantas lari keluar.

San Hua Sian Lie dan sebelah tokoh dunia
persilatan lainya, dengan mata tidak terkesiap
menjaga dipintu masuk dari istana bagian be-
lakang, sa'r‘n_paipun Hay Lam Siang Loay yang
bertugas mencari barang makanan juga tidak
~mau berlalu. ;l}api mereka tidak usah menunggu

lama, hanya menunggu satu hari saja akhirnya
mereka telah mendapat lihat setitik sinar se-

dang bergerak.
Si Kacung baju merah dan Kim Coa Nio-
telah berteriak dengan berbareng karena

mata mereka yang paling tajam,

“Astaga! bocahitu benar-benar ada pelin-
dungnya, ia ternyata tidak binasa. ... ...!

“Hai dia malah membawa barang apa itu?
Aaa.., .. 00 T aeakhya seperti satu guci arak I’

“Apa? Guci arak ?”’ si Imam palsu dan
Lui Kong berseru berbareng.

38



Memang benar seguci arak, entah dari da
tangnya kekuatan, Kim Houw tatkala hendak
berlaku dari goa itu ia bisa mefnanggul seguci
arak, dengan sempoyongan keluar dari Istana
. beiakang.

Belum tiba dipintu Istana depan, Imam
‘palsu sudah tidak sabar, dengan loncat ia me
myerbu guci arak yang dipanggul oleh Kim
Houw, karena ia ménggunakan tenaga terlalu
kuat, membuat Kim Houw sempoyongan ham-
pir jatuh terlentang dilantai. Tapi Kim Houw
tidak gusar, karena ia akan menjelaskan raha-
sianya dalam istana rimba itu, yang sudah lama
merupakan suatu’ teka teki bagi mereka.

Kecuali si Imam pailsu dan Lui Kong yang
repot membuka guci arak untuk segera dimi-
sum, yang lainnya pada mengerumuni Kim
‘Houw minta ia menceritakan keadaannya Ista-
®ma belakang itu.

Baru saja Kim Houw hendak mulai, Imam
palsu tiba-tiba berseru : *Bocah cilik, bagaima
@z semua menjadi es ?”’
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“Aku lupa memberitahukan kepadamu di
dalam istana 1tu semua barang seperti es, kalau
kau gunakan api untuk menggarang mungkin
akan jadi arak yang harum, tapi aku tidak be
rani menj‘%min, karena arak itu bukan aku yang
bikin 12u=5

Selahjutnya Kim Houw lalu mernceritakan
dengan jelas gpa yang ia lihat dan dengar da
lam istana 1tu, ketika ia bercerita kebagian ma
suk dalam Istana Kang Han Kiong, si hweesio
gagu (Ah Ceng) yang sepanjang tahun belum
pernah membuka mulut, tiba-tiba telah mem-
buka mulutnya dap berkata dengan suaranya
yang nyaring seperti genta : ““Kim Lo Ah Ceng
dari gereja Hoat Kak Sie di gunung Kie Lian
san menjumpai majikan baru dari Istana Ku-
mala Putih "’ sehabis berkata, ia lantas ber-

; lutut di hadapannya Kim Houw.

Perbuatan Kim Lo Han ini telah membuat

semua orang pada terheran-heran.

Sebetulnya cerita Kim Houw tadi mass
sebagian orang yang merasa sangsi akan ke-

40



Senarannya tapi dengan kelakuannya Kim Lo
Han itu, tidak seorang ying berani tidak per-
caya. /

Dengan tidak resmi. si paderi gagu itu
merupakan kepala darirombongan sebela.s_orang‘
itu, sebabnya karena ia merupakan orang
vang paling lama berdiam di Istana Kumala
Putih itu. Orang-orang yang lebih dulu masuk
<ari ia, setelah binasa adalah paderi gagu itu
yang mengurusi jenasahnya, jumlahnya paling
sedikit juga sudah sepuluh orang, kini Kim Le
Han telah berlutut, inilah peraturan yang ia
sendiri telah tetapkan, siapa yang barani tidak
mentaati?

Maka, sekejap saja, semua orang sudah
‘antas pada berlutut, suara tiancu, tiancu atau
majikan, majikan ! telah terdengar riuh, hingga
membuat Kim Houw kelabakan.

Akhirnya, ia juga mengikuti orang banyak
wurut berlutut untuk membalas hormat.  sesu-
@ah itu, ia lantas menarik tangan San Hua
an Lie untuk menanyakan sebab musababnya, -
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San Hua Sian Lie ceritakan padanya bahwz
peraturan itu telah ditetapkan oleh semua orang
yang ada di Istana Kumala Putih, bagi sia'pa;
yvang berhasil memasuki Istana bagian belakang
semua akan mengunjung padanya sebagai maji
kan Istana, Kumala Putih ini. ..

Selanjutnya, San Hua Sian Lie itu berka
ta : “Cuma, Tigt_ncu setelah berhasil menduduksi
kursi kerajaan dalam Istana Kumala Putih ini,
harus mempunyai kewibawaan sebagai majikan
juga bharus bisa memecahkan segala kesulitan
yang dialami eolch orang-orang bawahannya.
Kalau kau dapat membawa kelusr kami scmua
dari rimba keramat yang mengarungi Istana ini,
bukan saja kami akan mengajarkan semua ke-
pandaian yang kami punyai malah seumur hi-
dup kami akan menghamba kepadamu.”

Baru saja San Hua Sian Lie habis berkata
disana Kim Lo Han sudah membuka mulut un-
tuk kedua kalinya: ‘“‘Limapuluh tahun berse-
lang, ada seorang lecianpwee yang masuk ke
dalam Istana itu dibelakang Istana itu ada
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sebuah istana lagi yang bernama Istana “Kong
Han Kiong.” Ia hanya lihat tiga huruf *Kong
Han Kiong’ saja, segera sudah tidak tahan oleh
dinginnya hawa yang menghembus dari situ dan
lantas keluar lagi, ketika berada di_Istana yang
~ kedua, locianpwee itu keadaanpya sudah ber-
bahaya sekali. Oleh sebab itu maka’ tadi keti-
ka Tiancu menyebut Kong Han Kiong, aku
Kim Lo Han lantas berani memastikan kalau
keteranganmu itu tidak salah. Aku masih ingat
. benar tentang Istana Kong Han Kiong itu. tapi
a2ku belum pernah ‘mengatakan kepada siapa-
Ppun juga 1™

Semua orang setelah mendengarkan kete-
rangan Kim Lo Han, baru kelihatanaya tunduk
- benar-benar.

Selanjutnya, Kim Houw lalu menuturkan
stgala apa yang pernah diketemukan dan di-
szksikan dalam Istana © ‘Kong Han Kiong™ itu,
akhirnya, ia membuka tkat pinggang sutra pu
®ih yang dapat dia ambil darj dalam Istana itu
“an diperlihatkan kepada mercka.

43



“Ini adalah ikat pingganmg yang mengkin
paling tidak berharga diantara begitu banyak
barang barang berharga cec-o.” demikian
katanya.

”Tid‘a:{i! Tiancu, kau salah terkal” kata
Lao toa dari Siang Koay vang kebetulan jatub
gilirannya untuk memeriksa benda itu, “ikat
pinggang ini, rfampaknya meski tidak ada apa
apanya yang anch, tapi sebetulnya benda yang
terbuat dari urat ular yang dinamakan Teng
Coa, sejenis ular yang cuma bisa didapatkan
didasar laut. Urat ini adanya dibagian bawah
tenggorokan oleh karena urat ular itu setiap
seratus tahun cuma tumbuh satu dim, maka ikat
pinggang yang terdiri dari kira-kira tiga kaks
ini, barangkali terbikin dari uratnya Teng Coa
yeng berusia beberapa ribu tahun tuanya....... 8
Oleh karena ular Te‘ng Coa itu juga dianggap
sebagai sejenis dengan naga, maka ada erang
yang menamakan “Liong Kin’® atau urat naga.
Tiancu jangan pandang rendah padanya, kelak
jika ilmu’ silat ‘Tiancu berhasil mendapat
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kemajuan, Tiancu nanti akan tahu sendiri be-
tapa faedahnya urat naga ini bagi Tiancu. Tadi
Tiancu mengatakan benda yang paling tidak
berharga diantara begitu banyak barang-barang
berharga, sebaliknya aku akan mengatakan bah-
wa tumpukan berang permata, seperti gunung
tingginya juga tidak bisa menandingi harganya
tkat pinggang ini.”

Saat itu, ikat pinggang tersebut sudah
berada ditangannya seorang Kie-su, ia adalah
scorang terkaya didaerah Koan-goa, barang
permata apa saja yang.ia belum pernah lihat?
Tapi, ketika ia mendengar keterangannya Siang
Koay yang begitu pandang tinggi ikat ping-
gang yang terbikin dari urat naga itu, lantas
1a memeriksa dengan teliti sekali. Oleh karena
saking telitinya, sampai ia menemukan lain
benda yang tad1 tidak diperhatikan oleh yang
lainnya. :

“Bak-tah! ( nyali hitam............ ) diantara
kalian siapa yang pernah lihat Bak-tah?’ demi
kian ia berseru kaget dan menanya kc?ada
yang lainnya,
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Siapa yang pernah lihat Bak-tah? Orang-
orahg‘yang ada disitu, kecuali Kim Houw, ham
pir semuaﬁya adalah orang yang sudah berusia
tujuh-delapan puluh tahunan, sekalipun belum
pernah melihat, tapi’ semuanya sudah pernah
dengar. Bak-tah, adalah nyalinya ular hitam
yang dinamakan Thie-bak, ular ini langka se-
kali didunia, apa lagi nyalinya, hampir semua
kekuatan ular tersebut berpusat pana nyaiinya.
Ular Thie-bak itu sangat licin dan nekad, be-
gitu merasa difinya dalam bahaya dan sukar lo
los segera ia bikin hancur nyalinya sendiri se-
hingga binasa.

Seandainya bisa mengeluarkan nyalinya ular
Bak-Tha itu, kapan tertiup angin, nyali itu lan
tas beku dan berobah menjadi keras laksana
baja, yang tidak dapat dibelah dengan pisau,
batu, golok atau barang tajam lainya. Khasiat-
nya nyali ular ini dapat menolak segala penya
kit berbisa, tidak perduli racun jenis apa saja
didalam dunia | jika menggunakan nyali. ular
itu direndam air segelas, dalam waktu satu jam
lebih, racunnya pasti terbasmi habis.
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“Apa itu nyali Bak-tah segala? Aku justru
tidak percaya, coba lantas bisa ketahuan!”
Kim Coa Nio-nio tiba-tiba berseru.

Sang Kie-su meski dikejutkan oleh pene-
muannya tentang nyalt ular Bak-tah itu, namun
juga cuma berdasarkan atas pengalamandan pen
dengarannya saja, sehingga tidak mempunyai
pegangan yang pasti tentang kebenarannya.
Karena tahu bahwa dalam gagang tongkatnya
Kim Coa Nio-nio itu ada tersimpan ular emas
sangat berbisa, ia juga kepingin membuktikan
sendiri, maka ia tantas buru-buru serahkan ikat
pinggang urat naga itu, kepadanya.

N

Ki}n Coa Nio-nio menyabuti, tapi nampal{
aya acuh tak acuh,, lantas barang itu diletak-
lkan diatas kepala tongkatnya, tangan kanan-
‘2ya membuka pesawat rahasianya, kepala tong
%at kelihatan terbuka sedikit, mulutnya Kim
Coa Nio-nie kelihatan meniup-niup.
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Tidak antara lama, di kepala tongkat itu
tiba-tiba kelihatan muncul kepalanya seekor
ular emas sebesar jari tangan, lidaﬁnya yang
" halus seperti jarum tampak bergoyang-goyang
tak berhenti.

Tatkj;{la dapat lihat nyali ular The-bak di
ujung ikat.pinggang urat naga, ulvarfitu segera
melesat keluar, badannya panjangnya cuma
tujuh-delapan«#dim, dengan kencang melibat
ikat pinggang tersebut, sedang kepalanya meng
hadap kearah nyali hitam itu dan lidahnya
tidak berhenti-hentinya menjilati, girangnya
seolah-olah menemukan makanan yang tak ter
sangka-sangka. Menyaksikan kejadian itu, Kim
Coa Nio-nio terperanjat, ia buru-buru tarik
kembali ular emasnya kedalam tongkatnya, ka
rena ular emas itu paling suka nyalinya ular
Thie-bak, tapi juga merupakan musuhnya yang
paling berbahaya jika ular emas itu dibiarkan
menjilat terus setengah jam saja, ia segera amat
riwayatnya.

Kim Coa Nio-nio serahkan kembali ikat
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pinggang mujizat ity kepada Kie-su sambil ang
' gukkan kepalanya suatu tanda bahwa benda itp

memang benar nyaiinya ular Thie-bak. ;

Dengan kesaksiannya Kim Coa Nio-nio
ini, semua orang kembali dibikin tercengang,
‘kecuali Kim Houw yang tidak mengerti apa-

2pa, ia cuma tahu bahwa °

‘urat naga’ itu bisa
digunakan untuk senjata menjaga diri, maku ia
suka padanya. Tentang khasiatnya nyali ulz;r
Thie-bak itu. ia tidak tahu, akhirnya adalah
Sin Hua Sian Lie yang memberitahukan pada:-
. nya, ia baru mengerti apa sebabnya scmua
orang 1tu pada merasa terheran-heran terhadap
barang kecil hitam itu. f

Hari sudah malam, arak yang sudah di-
panasi oleh si Imam palsu dan Lui Kong juga
sudah panas, seluruh ruangan Istana Kumala
Putih itu kini telah penuh deng'ah harumny'il
arak. Sekejap saja, si Imam palsu dan Lui Kon%
sudah mabok tidak ingat daratan, yang lainnyh
minum tidak banyak, cuma Kim Lo Han ddn
Kim Houw yang tidak minum.

\
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Malam itu, dengan diam-diam si Kacung
baju merah ajuk Kim Houw keluar, ditepi su-
ngai mereka duduk. Si Kacung baju merah kem
bali minta Kim Houw perlihatkan ikat ping-

gang ‘‘urat naga’ nya.

““‘lkat”pinggang ini merupakan benda mus
tika semuanya, kalau mataku belum lamur, batu
giok persegi itu rasanya lebih berharga dari
pada

3

‘urat naga” dan ‘‘nyali ular Thiebak™
tunggu panti aku tuktikan dulu,”” demikian
katanya, lalu menyelupkan batu giok itu keda
fam air sungai. Begitu batu giok itu terendam
di air sungai, lantas memancarkan sinarnya
yang putih terang luar biasa indahnya, sampai
dasar sungai juga kelibatan terang.

‘“Nyata mataku masih belum lamur, Tian-
cu, apakah kau dapat lihat, dibalik bayangan
batu giok itu ada terdapat tulisan beberapa
fiuruf kecil ? Coba kau lihat dengan teliti......
 ¥tu huruf-huruf kecil seperti jarum, apa kau
dapat lihat 2’
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Kim Houw pandang dengan seksama, tu-
“san itu merupakan huruf-huruf kecil seperti
tepala jarum, bunyinya tesnyata seperti ber-
ikut : “Langit dan bumi menetapkan permula-
2n, benda menciptakan Im dan Yang, kalau

otak jernih dan terang, darah dan kekuatan se
t Bantiasa terpelihara ....”

“*Aaaa ! Aku lihat,! Aku sudah lihat !”
- Serseru Kim Houw.

‘ Si Kacung baju merah juga merasa girang
' Kim Houw dapat lihat huruf huruf itu.

““Bagus, kau sudah lihat huruf-huruf itu,
kau harus bisa ingat baik-baik dan hapalkan
sampai matang.”” demikian pesannya.

Buat soal lain, mungkin Kim Houw masih
fagu-ragu tapi tentang menghapalkan tulisan,
baginya sangat mudah sekali, beberapa puluh

auruf itu sekejapan sudah masuk semua diotak
nya.

Si Kacung baju merah serahkan kembali
‘kat pinggang mujizat itu kepada Kim Houw.
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““Sepanjang apa yang aku tahu, batu giok
ini namanya Han Bun Giok dan beberapa pu-
luh huraf kecil itu ada mengandung pengertian
tentang ilmu tenaga dalam yang luar 'biasa
tmuginva, namanya Han Bun Ciacw-khi. Aku
anggunv da]am waktu tiga tabun ilmu tenaga

alammu Ha1 bun Ciauw-khi dapat menandingi
s.epc;ruh dari orang-orang yang ada didalam
Istana ini. Untuk membalas budimu yang meno
- fong jiwaku téfpo hari, aku akan ajarkan ilmu
itu kepadamu, asal kau belajar dengan betul.
Cuma kau harus melatih terus, tidak boleh
berhenti,” kata si Kacung baju merah, dan ke
mudian menjelaskan bagaimana caranya mem-
pelajari ilmu lenéga dalam yang dimaksudkan

1tu.

. Seclanjutnya, ia mengajarkan Kim Houw
caranya bersemedi, dengan tidak bosan-bosan
Aya ia memberi petunjuk sampai dibagian se-
kecil-kecilnya.

Akhirnya, si Kacung baju merah itu ber-
kata: “Sungguh kebetulan adalah kau yang mem-



pelajari ilmu Han Bun Ciauw-khi ini, sebab
kalau orang tidak mempunyai kekuatan untuk
menahan hawa dingin, sekalipun hendak bela-
jar juga tidak mungkin bisa. Sejak hari ini, pa
iing baik setiap pagi dan sore kau pergi keba
gian belakang dari Istana Kumala Putih ini,
kau harus mencari tempat yang paling dingin
hawanya, duduk dan melatih ilmumu menurut

petunjukku, hasilnya akan berlipat ganda.”

““Schabis berkata, si Kacung baju merah
itu berlalu meninggalkan Kim Houw sendiri di
fcpi sungal.

Kim Houw mencoba sendiri rendam batu
gidknya kedalam air, tapi kali ini ternyata su-
Zah tidak memancarkan sinarnya lagi, b_egitu
pula hurufnya tidak kelihatan sama sekali, hing
22 Kim Houw diam-diam merasa heran.

Ia tidak tahu bahwa batu giok tadi dapat
engeluarkan sinar terang, adalah ‘si‘Kacung
2ju merah yang menggunakan kekuatan tena-
dalamnya, untuk memaksa batu giok itu me
sncarkan sinar Si Kacung baju merah dimasa
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anak-anak pernah mendengar penuteran dard
sueouwnya, hingga ia mengerti rahasianya su-
paya batu giok itu dapat memancarkan sinar«
nya. Kalau bukzm karena kebetulan si Kacung
baju merah . mengern rahasianya itu, ilmu Han
Bun Ciauw- khi mungkin akan lenyap dari muka
bumi untuk selama-lamanya.

o

Perbuatan Kim Houw tadi hanya ketarik
oleh pikirannya yang kepingin tahu saja, sete-
lah mengetahui bahwa batu giok 1itu sudah
tidak bisa memancarkan sinarnya lagi, ia lantas
simpan kembali. Ia bersyukur karena beberapa
huruf kecil yang terdapat dalam batu giok itu
sudah dihafalkan seluruhnya.

Tepat pada saat itu, dibelakangnya ter
dengar suara berkeresekan, Kim Houw meno
leh, ia melihat orang hutan kecil yvang bebera
pa hari lalu pernah ia tolong jiwanya, tengah
menggapai-gapaikan tangan kearahnya. Ia lalu
menghampiri, selagi hendak menanya apa yang
telah terjadi, orang hutan kecil itu agaknya
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sudah tidak sabaran, dengan agék gelisah ia
menarik tangan Kim Houw diajak masuk keda
lam rimba.

Kim Houw dibikin bingung oleh .keiakua'n,‘
. orang hutan kecil itu, tapi menampak sikap-v
aya yang begitu gelisah ia membiarkan dirinya
dituntun.

Kim Houw diajak berputar-putar didalam
simba, sampai kepalanya merasa pusing, tapi
Sinatang kecil itu masih belum mau berhenti.

Berjalan kira-kira setengah jam lagi, tiba
‘iba Kim Houw melihat orang hutan betina itu
- rzbah dibawah sebuah pohon besar. Wajahnya
fucat, napasnya memburu, sekujur badannya
i:metaran, ia kaget, tantas menghampiri.

Kim Houw yang tidak mengerti apa-apa,
mana bisa memberikan pertolongan ? Ia cuma
fapat lihat kedua matanya binatang itu mem-
szlalak, oleh karena tidak bisa bicara, ditanya

an percuma.
i

Selagi kebingungan, ia lihat matanya
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orang hutan betina 1tu mengawasi ikat ping=
gang mutijat dipinggangnya, Kim Houw segera
mengerti apa maksudnya. Buru -buru ia membu
ka ikat pinggangnya, orang hutan betina itu
matanya d}allhkan kepada ordng hutan kecil;
gerakan thana dapat dimengerti oleh Kim Houw
segera ia menyerahkan ikat pinggangnya kep
da anak orang hutanm ite.

Sikecil setelah menyambuti ikat pinggan
nya Kim Houw, dibawah petunjuk ibunya, ahhi
nya berhasil memasukan nyali ular Thie-ba
yvang ada diujung ikat pinggang kedalam mulu
ibunya.

Nyali ular itu begitu masuk kedalam m
lut, binatang itu segera pejamkan kedua mat
nya, .cuma sekejip saja, napasnya sudah mul
kelihatan reda, liwat lagi sejenak, badanny
tidak gemetaran lagi ! Kini Kim Houw bar
mengerti bahwa orang hutan itu pasti terken
racun jahat.

Binatang itu tiba‘tiba lompat bangu
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- dengan kedua tangannya ia letakkan ikat ping
zang itu di atas kepalanya, lalu berlutut di de
pan Kim Houw sambil cecuitan, Kim Houw mem
bimbing . bangun padanya, tapi mana bisa ber-
gerak ?

Kim Bouw anggap binatang itu tentunva
merasa berterima kasih kepada ikat pinggang-
fya yang mujizat itu, tapi ia juga heran, bagai-
mana binatang itu bisa tahu kalau Bak-tha
Sisa menghilangkan racun ?

““Apakah kau terkena racun ?” tanya Kim
Houw sambil ambil ikat pinggangnya.

Orang hutan itu berbangkit dan ajak Kim
'Houw ke satu lembah yang cutam, di sana tet
“apat sebuah goa, di mulutnya goa itu penuh.
Labut asap, hingga tidak bisa dilihat bagaimana._
tcadaan dalam goa itu.

Kim Heuw diajak menuju ke goa tetsebut
‘2pi masih terpisah masih sejarak kira-kira be-
®crapa tumbak jauhnya, orang hutan itu tidak

Serani maju lagi, euma menuding mulut goa
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sambil cecuitan. Kim Houw ternyata bernyali

besar, tanpa pikir panjang lagi lantas maju
dengan sendirian.

Terpisah dari mulut goa kira-kira dua
tumbak jauhoya, tiba-tiba terdengar suara jeri=
tan kaget,;’.fdari atas melayang turun sesosok
bayangan otdng yang merintangi majunya Kim
Houw, orané itu ternyata Kim Coa Nio-nio.

“Tiancu fékas mundur,” kata Kim Coa
Nio-nio dengan péras kuatir. “Dalam goa ini
~4da binatang kala jengking besar vang sangat
berbisa, orang hutan itu baru kena hawa racun-
nya saja sudah hampir binasa. Kalau saja ter-
kena diantuk, Bak-tha Tiancu meski adalah
barang mustika yang bisa musnahkan segala ma-
cam racun, mungkin juga sudah tidak keburu
menolong. Sudah banyak tahun aku belum ber-
hasil menyingkirkan binatang berbisa itu.”

Kim Coa Nio nio yang Kim Houw kenal
sebagai seorang yang sudah bisa main-main de-
ngan ular beracun, dan toh masih kelihatan
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fegitu takut, dalam hatimengerti kalau dalam
goa itu benar-benar ada binatang sangat bera-
cun, maka lantas hendak balik mencari orang
hutan tadi, tapi si orang hutan bersama anak-
nya melihat Kim Coa Nio-nio sudah lari jauh-

jauh.

Dengan sangat hati-hati Kim Coa Nio-nio
melindungi Kim Houw, matanya memandang
ke arah goa yaag dipenuhi kabut tebal, lewat
sejenak, ia baru berkata kepada Kim Houw:
“Tiancu, menurut yang aku tahu, binatang kala
jengking itu masih belum jadi, barangkali ma-
sih memerlukan waktu beberapa puluh tahun
lagi, baru berani berbuat jahat. Tapi dalam goa
vang didiami oleh binatang berbisa itu, pasti
ada benda mustikanya yang luar biasa, kalau
tidak, tidak nantinya binatang itu memilih tem
pat yang berada di lembah curam ini.”

Melihat Kim Coa Nio-nio berkata begitu
sungguh-sungguh, Kim Houw lalu menjawab sam-
bil tertawa ““Kim Coa Nio-nio, diistana Kong Han
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Kiong, benda mustika ada bertumpuk-tumpuk
seperti gunung, segala barang permata, mutiara_
luar biasa menakjubkan dan tidak ternilai har
ganya. Kau inginkan apa ? Sembarang waktu
aku bisa bawa kau kesana, barangkali apa yang
kau dapatssebutkan namanya, disana juga

’ e

ada.

Kim Coa Nio-nio tahu_kalau Kim Houw
4
*

salah faham. #£

“Kau karena usiamu masih kelewat muda,
pengalamanmu dalam dunia Kang-ouw masih
kurang. Benda mustika yang kau katakan tadi.
bagi kita orang yang mempunyai kepandaian
ilmu silat sama sekali tidak dipandang dimata.
Mustika yang kau maksudkan, adalah barang
mustika yang diciptakan oleh kekuatan hawa-
'nya alam. Untuk orang-orang yang meyakinkan
ilmu silat, barang mustika itu ada banyak
gandahnya. Binatang kalajengking menunggui
.barang pusaka dari alam itu bukan tidak ada
maksudnya, karena kalau barang mustika itw
sudah ‘'matang” betul-betul, ditelan olehnya
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bisa menambah kecepatannya supaya lekas
“jadi’’ dan lalu keluar untuk mengganas. Cuma
kita masih belum tahu benda mustika apa se-
betulnya yang ada didalam goa itu? Jika di
lthat kabut tebal dimulut goa yang selama be
berapa hari ini tertampak nyata, orang hutan
it mungkin juga tahu, maka ia ingin menyer
bu kedalam goa untuk merampas, sayang tidak
berhasil, bahkan dirinya sendiri yang terluka
kena racun.

Baru pertama kali ini Kim Houw mende
' mgar namanya barang mustika dari alam, ia tak
. tahu apa artinya barang demikian. Ia tidak me
manyakan lebih jauh, bersama Kim Coa Nio-
' 210 ia balik kedalam istana.

Mereka berdua baru berjalan beberapa
tindak dari pintu istana mendadak terdengar
suara saling bentak amat riuh. Kadang-kadang
“iselingi dengan suara beradunya senjata tajam,
schingga mereka terkejut.

Kim Coa Nio-niotahu bahwa Kim How tak
mengerti ilmu  mengentengi tubuh, maka ia
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lantas kempit sang bocah dan dibawa kabur
laksana terbang. Sebentar saja mereka sudah
sampai di dalam istana.

Pada saat itu, di depan pintu istana ada
tiga pasang orang sedang bertempur. Satu pe-
muda scpef'tj' anak sekolah yang berwajah putik
bersih, berusia kira-kira delapan belas tahun.
wajahnya miripedengan Kim Houw, tangannya
memegang sebilah padang yang diperlengkapi
dengan gaetan, sedang bertempur sengit dengan
To Pa Thian. Sikapnya tenang, gerakannya ce
pat bagaikan mengalirnya air dan jalannya
awan,

Orang kedua ada satu laki-laki berbadan
pendek kate, berusia kira-kira empatpuluh ta-
hun lebih. Meski orangnya pendek kate, tapi
potongannya rapi, ia tengah bertanding dengan
Lie Cit Nio.

Pasangan ketiga yang mengejutkan dan men
debarkan hati Kim Houw, apa sebabnya? Kiranya
orang ‘'itu adalah Ciok Goan Hong, jenggotnya
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vang putih dengan baju panjangnya yang ber-
warna putih pula tengah beterbangan, tampak
‘matanya melotot, wajahnya merah padam, agak-
‘#va sedang kalap. Ternyata tandingan Ciok
Uoan Horg ini adalah si Imam palsu, yang laku-
®ya seperti orang setengah gila. Caranya bes-
‘kzlahi tidak mirip dengan orang tengah berke-
ahi, tapi lebih panas kalau dikatakan sedang
mempermainkan lawannya, sampai Ciock Goan
Hong merasakan dadanya seperti mau meledak.
“Imam busuk, kepandaian tanganmu aku
wiorang tua sudah mengenal baik, sekarang kita
#du senjata tajam untuk menentukan siapa yang
‘=bih unggul ! tiba-tiba Ciok Goan Hong ber-
seru dan segera menghunus pedangnya.

8i Imam palsu menampak Ciok Goan Hong
mendadak menghunus pedangnya dan menantang
#du pedang, lantasmenyahut dengan ejekannya:
Imam palsu seumur hidupnya belum pernah
menggunakan senjata tajam, dengan senjata apa
sku dapat bertanding dengan kau ?”’
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fa tundukkan kepala seperti sedang ber=
pikir keras, tapi juga seperti tengah mencari=
cari vsen,jata apa yang cocok untuk dipakai.

. Tiba-tiba menampak Kim Coa Nio-nio ber
diri disamping dengan Kim Houw, ikat ping-
gang Kimeouw tengah ‘mengeluarkan sina
dan benda itu telah menarik perhatiannya.

*“Baiklah ! Imam ba]su sekarang hendak
menggunakan ikat pinggangnya saja, untuk
main-main de{gan kau bocah cilik yang baru
datang ke istana ini !”’ demikian katanya sem-
bari membuka ikat pinggangnya.

(BERSAMBUNG JILID 3)
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